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Abstract
Dysmenorrhea is a medical term used to describe pain experienced during menstruation,
particularly in the lower abdominal area, occurring before or during the menstrual
period. This condition is commonly known as menstrual pain or menstrual cramps.
Limited understanding of dysmenorrhea self-medication is influenced by inadequate
access to health information, especially regarding menstrual pain management.
Therefore, this study was conducted to describe the level of knowledge of takhasus female
students at Hajar Aswad Islamic Boarding School, Yogyakarta, regarding dysmenorrhea
self-medication. This research employed a purposive sampling method, in which
respondents were selected based on specific criteria. The sample size was determined
using the Slovin formula. Data were collected through a questionnaire, and data analysis
was conducted using a paired sample t-test with the assistance of Microsoft Excel and
SPSS software. The results showed that after receiving educational intervention, there
was a significant increase in students’ knowledge, with most respondents achieving a
good knowledge category. The paired sample t-test results indicated a significant
difference between pre-test and post-test scores (p-value = 0.000), demonstrating that
educational intervention significantly improved students’ knowledge regarding
dysmenorrhea self-medication.
Keywords: dysmenorrhea, self-medication, , knowledge level, female students

Abstrak

Disminor merupakan nyeri haid atau menstruasi keram perut bagian. Rendahnya
pemahaman mengenai swamedikasi disminor dipengaruhi oleh keterbatasan informasi
kesehatan, khususnya yang berhubungan dengan nyeri menstruasi atau disminor.
Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk. menggambarkan tingkat pengetahuan
santri takhasus di Pondok Pesantren Hajar Aswad Yogyakarta mengenai swamedikasi
disminor. Penelitian ini disusun dengan metode purposive sampling, yakni pemilihan
responden yang ditentukan berdasarkan kriteria khusus. Jumlah sampel ditetapkan
melalui perhitungan menggunakan rumus Slovin yaitu 80 sample. Teknik pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner, sementara proses analisis data menggunakan uji
pairet t-test dengan dukungan aplikasi Microsoft Excel serta perangkat lunak SPSS. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan
signifikan pada pengetahuan santri, di mana sebagian besar responden mencapai
kategori baik.untuk hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest (p-value = 0,000), sehingga edukasi terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan santri terkait swamedikasi disminor.
Kata Kunci: Disminore, swamedikasi, tingkat pengetahuan, santri.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2018, angka kejadian
disminor di dunia cukup tinggi, dengan rata-rata insiden lebih dari 50%. Perempuan di
berbagai negara mengalami disminor, antara lain di Swedia sebesar 72%, Amerika Serikat
60%, Inggris 10%, dan Indonesia 55%. Angka kejadian di Indonesia tergolong tinggi,
namun jumlah perempuan yang berobat ke pelayanan kesehatan masih sangat rendah,
yaitu hanya sekitar 1-2%(Remedina dkk., 2022). Menurut data Dinas Kesehatan Kota
Bengkulu tahun 2021, insiden disminor pada remaja putri tertinggi terdapat di wilayah
Puskesmas Kuala Lempuing sebesar 18%, dan wilayah terbanyak kedua adalah Nusa
Indah sebesar 12%. Sebagian besar wanita di Indonesia yang mengalami disminor lebih
memilih  mengatasinya dengan mengonsumsi obat pereda nyeri yang tersedia di
pasaran(Nurmaliza dkk., 2022).

Menstruasi merupakan peristiwa fisiologis pada wanita yang memasuki masa
pubertas dan sistem reproduksi pada wanita mengalami penebalan pada lapisan dinding
rahim (endometrium) yang kemudian luruh akibat tidak adanya pembuahan sel telur.
Siklus menstruasi normal pada wanita berumur 12-15 tahun yang terus berlanjut sampai
umur 45-50 tahun (menopause). Gangguan menstruasi yang menyebabkan
ketidaknyamanan fisik bagi wanita yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari biasanya
dirasakan saat menjelang atau selama menstruasi berlangsung yaitu disminor (Junita
Purba dkk., 2024).

Pengetahuan atau kognitif merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang
terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan ini mencakup pemahaman mengenai segi
positif dan negatif dari suatu hal, yang selanjutnya dapat memengaruhi sikap dan perilaku
individu. (Magdalena dkk., 2023).Pendidikan tentang pengetahuan swamedikasi disminor
terhadap masyarakat atau lingkup santri menjadi salah satu upaya untuk meminimalisir
terjadinya kesalahan dalam swamedikasi atau pengobatan sendiri (Agustin & Mursiany,
2022).

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi untuk dilakukan di Pondok Pesantren Putri
karena masih minimnya informasi serta pemahaman mengenai kesehatan reproduksi,
khususnya yang berkaitan dengan nyeri menstruasi (disminore). Berdasarkan hasil
observasi awal, dari sekitar 100 santri, ditemukan bahwa sekitar 65-70% di antaranya
mengalami keluhan disminore setiap kali menstruasi. Meski demikian, tingkat
pengetahuan dan pemahaman para santri terhadap faktor penyebab, cara pencegahan,
serta penatalaksanaan nyeri menstruasi masih tergolong rendah. Sebagian besar santri
menganggap disminore sebagai hal yang wajar dan tidak membutuhkan penanganan
medis, sehingga mereka cenderung menahan rasa nyeri atau melakukan penanganan
secara mandiri tanpa dasar pengetahuan yang benar. Situasi ini memperlihatkan adanya
kelemahan dalam aspek pengetahuan dan perilaku kesehatan remaja, yang menegaskan
pentingnya program edukasi yang terarah untuk meningkatkan pemahaman santri
mengenai praktik swamedikasi disminore yang tepat dan aman. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dalam memperkuat
kesadaran serta kemampuan santri dalam mengelola nyeri menstruasi secara mandiri
dengan cara yang benar.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mulyani dkk., 2025), telah
dilakukan pengkajian mengenai tingkat pengetahuan swamedikasi penggunaan obat untuk
disminor pada siswi kelas 12 di SMK Negeri 1 Baso. Penelitian tersebut bertujuan untuk
menggambarkan sejauh mana pengetahuan siswi mengenai swamedikasi dalam mengatasi
disminor. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif observasional dengan
menggunakan kuesioner berbasis Google Form sebagai alat ukur. Sampel dalam
penelitian berjumlah 51 siswi, yang dipilih menggunakan metode purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik sebanyak 10 orang (89,2%), pengetahuan cukup sebanyak 30

214



Nusantara Hasana Journal

Volume 5 No. 7 (Desember 2025), Page: 213-224
E-ISSN: 2798-1428

orang (71,6%), dan pengetahuan kurang sebanyak 11 orang (45,6%).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang
swamedikasi disminor pada Santri Takhasus di Pondok Pesantren Hajar Aswad. Metode
yang digunakan adalah purposive sampling, menggunakan Uji Normalisasi Kolmogorov
Smirnov dan Uji Pairet t-test untuk mengukur skor jawaban pada kuesioner, sehingga
dapat diketahui persentase pada setiap kategori.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi-eksperimen dengan rancangan One
Group Pretest-Posttest Design, dimana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah
intervensi pada satu kelompok tanpa adanya kelompok pembanding.

Lokasi penelitian ini Dipondok Pesantren Takhasus Hajar Aswad. Batusari,
Kampung, Kec. Ngawen, Kab. GunungKidul, Daerah Istimewah Yogyakarta. Pupulasi
santri putri dengan jumlah 100 santri. Dalam pemilihan sampel, peneliti menggunakan
teknik sampling purposive yaitu pemilihan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun
kriteria inklusi dan ekslusi adalah : kriteria inklusi Santriwati Pondok Pesantren Hajar
Aswad Gunung Kidul, santriwati yang sudah mengalami menstruasi, bersedia mengisi
kuisioner, umur. 16-23 tahun. Kriteria ekslusi :Bukan Santriwati Pondok Pesantren Hajar
Aswad Gunung Kidul, santriwati yang belum memasuki masa menstruasi, tidak bersedia
mengisi kuesioner. Penetapam sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan
rumus slovin didapat 80 sampel.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya, berupa pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh
responden. Kuesioner dalam penelitian ini disusun menggunakan rating scale dan bentuk
checklist (\) dengan dua pilihan jawaban, yaitu 'Ya' dengan skor 1 dan 'Tidak' dengan
skor 0.(Fakhri Ramadhan dkk., 2024).

Data yang diperoleh dengan memberikan penilaian terhadap setiap jawaban
responden pada kuisioner kemudian dibagi dalam 3 kategori yaitu (Dyah Anggorowati
dkk., 2024). Baik : 76-100% Cukup : 56-75% Kurang : < 55%

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang disajikan
dalam bentuk tabel persentase. Tabulasi skor data hasil penelitian dilakukan dengan
bantuan Microsoft Excel dan perangkat lunak SPSS. Untuk mengukur skor jawaban pada
kuesioner mengenai gambaran pengetahuan, menggunakan Uji Pairet t-test (Masbullah,
2024.

HASIL
Tabel 1. Hasil Reliabilitas
Total Ket
P1 Pearson Correlation 718
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
P2 Pearson Correlation .694™
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
P3 Pearson Correlation 913"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
P4 Pearson Correlation .694™"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
P5 Pearson Correlation .694™
Sig. (2-tailed) .000 Valid
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N 30
P6 Pearson Correlation 913"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
F7 Pearson Correlation 428"
Sig. (2-tailed) 018 Valid
N 30
P8 Pearson Correlation 913"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
P9 Pearson Correlation 913"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
P10 Pearson Correlation 478"
Sig. (2-tailed) .008 Valid
N 30
P11 Pearson Correlation 491"
Sig. (2-tailed) .006 Valid
N 30
P12 Pearson Correlation 718
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
P13 Pearson Correlation .913™
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
P14 Pearson Correlation 718"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
P15 Pearson Correlation .913™
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 30
Tabel 2. Hasil Reliabilitas
Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
,807 15

Persyaratan dalam uji reliabilitas menyatakan bahwa suatu instrumen atau
kuesioner dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.
Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh melebihi 0,6,
sehingga kuesioner tersebut dapat dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Validasi

Dengan jumlah responden sebanyak 30 orang (n = 30), diperoleh nilai r
tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,361. Nilai tersebut kemudian
dibandingkan dengan hasil perhitungan dari SPSS. Sebagai contoh, pada
pernyataan pertama diperoleh nilai r hitung sebesar 0,718, yang jelas lebih besar
daripada 0,361. Dengan demikian, r pada pernyataan pertama dinyatakan valid.

Tabel 3.Hasil Distribusi Frekuensi Pre-test
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Kategori Pengetahuan Jumlah Persentase %
Baik 35 44%
Cukup 17 21%
Kurang 28 35%
Total 80 100%

Tabel diatas menunjukkan tingkat pengetahuan responden sebelum
diberikan edukasi (pretest). Dari 80 responden, sebanyak 35 orang (44%)
memiliki pengetahuan yang baik, 17 orang (21%) memiliki pengetahuan cukup,
dan 28 orang (35%) memiliki pengetahuan kurang. Artinya, sebelum edukasi
diberikan, masih banyak responden yang pengetahuannya belum memadai.

Tabel 4. Hasil Distribusi Frekuensi Post-test

Kategori Pengetahuan Jumlah Persentase %
Baik 77 96%
Cukup 3 4%
Kurang 0 0%
Total 80 100%

Tabel diatas tersebut menunjukkan tingkat pengetahuan responden
sebelum diberikan edukasi. Dari total 80 responden, sebagian besar yaitu 77 orang
(96%) memiliki pengetahuan dalam kategori baik. Sebanyak 3 orang (4%) berada
pada kategori cukup, dan tidak ada responden yang berada pada kategori kurang
(0%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sudah memiliki tingkat
pengetahuan yang sangat baik sebelum pelaksanaan edukasi.

Tabel 5. Uji One Sample T test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error Mean
Deviation
Pair 1 Pretest 11,06 80 2,040 ,228
Tingkat
Pengetahuan
Disminor
Postest 14,16 80 1,195 ,134
Tingkat
Pengetahuan
Disminor

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rerata pretest = 11,06
dan nilai postet = 14,16. Terjadi peningkatan nilai pengetahuan santri setelah
pemberian edukasi materi mengenai disminor. Dengan demikian, dapat
disimpulakan bahwa pemberian edukasi berubapa materi mengenai disminor
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dismonor pada
santri.

Tabel 6.Hasil Uji t

Paired Samples Test

Paired Differences t Df Sig.
Mean  Std. Std. 95% (2-
Deviati  Error Confidence taile
on Mean Interval of the d)
Difference

Lower Upper
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Pair Pretest -3,100 2,072 232 -3,561 -2,639 - 79 ,000
1 Tingkat 13,381

Pengetahuan

Disminor -

Postest

Tingkat

Pengetahuan

Disminor

Berdasarkan tabel hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi (sig)sebesar
0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak yang
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi. Sebaliknya, H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan setelah diberikan edukasi mengenai disminor.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menyajikan pembahasan secara komprehensif mengenai hasil
penelitian yang berfokus pada gambaran tingkat pengetahuan santri Takhasus Pondok
Pesantren Hajar Aswad Yogyakarta tentang swamedikasi pengobatan disminor sebelum
dan sesudah diberikan edukasi kesehatan. Metode penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan analisis deskriptif, analisis statistika, serta interpretasi teoritis untuk
memberikan pemahaman mendalam mengenai efektivitas intervensi edukatif dalam
meningkatkan pengetahuan santri. Mengingat tingginya angka kejadian disminor pada
remaja putri, analisis dalam penelitian ini juga diarahkan untuk menggambarkan
bagaimana pengetahuan dapat berubah menjadi perilaku kesehatan yang lebih baik.

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin sehingga
diperoleh 80 responden. Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner pre test dan post-test
yang berisi pernyataan terkait disminor, serta materi edukasi dalam bentuk presentasi
(PowerPoint). Sebelum digunakan, instrumen tersebut telah melalui uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa kuesioner layak digunakan sebagai alat pengumpul
data.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah butir pernyataan pada
kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti dengan tepat. Dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang dan taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai r tabel sebesar
0,361. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung
lebih besar dibandingkan r tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid.
Temuan ini menunjukkan bahwa kuesioner mampu mengukur tingkat pengetahuan santri
terkait disminor dan swamedikasi secara akurat.

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat tingkat konsistensi jawaban responden.
Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6.
Dalam penelitian ini diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,807, sehingga instrumen
dinyatakan sangat andal dan konsisten.

Hasil dari distribusi frekusini prettest menunjukkan bahwa sebelum diberikan
edukasi, tingkat pengetahuan santri masih belum optimal. Dari 80 responden: 35
responden (44%) kategori baik, 17 responden (21%) kategori cukup, dan 28 responden
(35%) kategori kurang. Hal ini menggambarkan bahwa santri masih memerlukan
peningkatan pemahaman mengenai disminor.
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Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test

N Pre-test

Post-test
100

80

60

Jumlah Responden

40

Baik Cukup Kurang
Kategori Pengetahuan

Gambar 1. Grafik Hasil Pre test dan post test

Hasil distribusi frekuensi setelah diberikan edukasi, post test menunjukkan
peningkatan signifikan: 77 responden (96%) kategori baik, 3 responden (4%)
kategori cukup, dan O responden (0%) kategori kurang. Edukasi terbukti
meningkatkan pengetahuan santri mengenai disminor dan swamedikasi yang tepat.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mulyani dkk., 2025),
telah dilakukan pengkajian mengenai tingkat pengetahuan swamedikasi
penggunaan obat untuk disminor pada siswi kelas 12 di SMK Negeri 1 Baso.
Penelitian tersebut bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana pengetahuan
siswi mengenai swamedikasi dalam mengatasi disminor. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif observasional dengan menggunakan kuesioner berbasis
Google Form sebagai alat ukur. Sampel dalam penelitian berjumlah 51 siswi, yang
dipilih menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik
sebanyak 10 orang (89,2%), pengetahuan cukup sebanyak 30 orang (71,6%), dan
pengetahuan kurang sebanyak 11 orang (45,6%).

Analisis Tingkat Pengetahuan Sebelum Edukasi. Hasil pretest
memperlihatkan bahwa pengetahuan santri mengenai disminor masih berada pada
tingkat yang bervariasi. Sebagian responden memiliki pengetahuan cukup, namun
porsi santri dengan pengetahuan kurang masih cukup signifikan. Kondisi ini
menggambarkan adanya ketimpangan pemahaman mengenai kesehatan
reproduksi, khususnya terkait manajemen nyeri menstruasi. Beberapa faktor yang
memengaruhi rendahnya pengetahuan tersebut meliputi keterbatasan sumber
informasi kesehatan, belum tersedianya program edukasi reproduksi secara khusus
di pesantren, serta budaya yang menganggap disminor sebagai kondisi normal
sehingga tidak perlu dipelajari lebih dalam.

Rendahnya akses informasi menjadi tantangan tersendiri bagi santri yang
tinggal di lingkungan pesantren yang memiliki jadwal padat. Kegiatan belajar
mengajar, pengajian, hafalan, dan kegiatan keagamaan lainnya membuat santri
memiliki waktu terbatas untuk mencari informasi tambahan mengenai kesehatan.
Padahal, edukasi dan pengetahuan mengenai disminor sangat penting agar santri
memahami penyebab, gejala, serta cara penanganannya secara tepat. Kondisi ini
sesuai dengan teori pengetahuan Notoatmodjo yang menyatakan bahwa rendahnya
paparan informasi dapat menghambat pembentukan pengetahuan baru, terutama

219



Nusantara Hasana Journal

Volume 5 No. 7 (Desember 2025), Page: 213-224
E-ISSN: 2798-1428

pada remaja.

Analisis Tingkat Pengetahuan Setelah Edukasi . Setelah diberikan edukasi
kesehatan mengenai disminor dan swamedikasinya, terjadi peningkatan signifikan
pada hasil posttest. Sebagian besar responden mencapai kategori pengetahuan
baik. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang dilakukan telah
memberikan dampak positif yang besar. Materi edukasi yang disampaikan secara
sistematis, menggunakan media visual seperti slide presentasi, serta disertai
penjelasan mengenai contoh kasus nyata, terbukti efektif dalam membantu santri
memahami topik dengan lebih baik.

Peningkatan pengetahuan setelah edukasi ini menggambarkan bahwa santri
cukup responsif terhadap materi kesehatan apabila disampaikan secara menarik
dan interaktif. Santri yang sebelumnya tidak mengetahui perbedaan antara
disminor primer dan sekunder, jenis obat yang dapat digunakan, serta kapan harus
mencari bantuan medis, Kini telah mampu menjelaskan konsep tersebut dengan
baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
remaja putri dalam merawat diri selama menstruasi.

Analisis Pengaruh Edukasi Berdasarkan Uji Paired Sample t-test
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan
demikian, intervensi edukatif terbukti memberikan pengaruh nyata dalam
meningkatkan pengetahuan santri mengenai swamedikasi disminor. Perbedaan
rerata antara nilai pre test (11,06) dan post test (14,16) menunjukkan adanya
peningkatan yang cukup besar. Secara statistik, nilai t hitung sebesar -13,381
menjadi indikator kuat bahwa edukasi yang diberikan memberikan dampak
signifikan. Hal ini mempertegas bahwa pemberian materi kesehatan berperan
penting dalam perubahan aspek kognitif santri. Sesuai teori Lawrence Green,
perubahan perilaku kesehatan dipengaruhi salah satunya oleh faktor predisposisi,
dan pengetahuan merupakan faktor paling utama dalam pembentukan perilaku
sehat.

Interpretasi Teori dalam Pembahasan . Menurut teori Bloom, pengetahuan
terbagi menjadi enam tingkatan: mengetahui, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Pada tahap awal sebelum edukasi,
banyak santri hanya berada pada tingkat mengetahui dan memahami, namun
belum mampu menerapkan konsep swamedikasi dengan benar. Setelah edukasi,
sebagian besar santri mulai mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Peningkatan pengetahuan santri juga sejalan dengan konsep
health literacy yang dikembangkan oleh WHO. Health literacy merujuk pada
kemampuan seseorang untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat. Edukasi
yang diberikan membantu meningkatkan literasi kesehatan santri, terutama dalam
bidang kesehatan reproduksi yang sering kali masih dianggap tabu untuk dibahas
secara terbuka.

Relevansi Penelitian dengan Kondisi Santri Pondok Pesantren, umumnya
tinggal dalam lingkungan yang memiliki pola kegiatan padat dan rutinitas
terjadwal, sehingga kondisi kesehatan reproduksi seperti disminor dapat secara
langsung mempengaruhi aktivitas ibadah, belajar, dan hafalan. Dengan
pengetahuan yang lebih baik, santri kini memiliki kemampuan dalam menangani
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nyeri menstruasi sehingga tidak mengganggu produktivitas. Mereka dapat
menerapkan swamedikasi seperti mengonsumsi obat analgesik ringan, melakukan
kompres hangat, serta memperbaiki pola tidur dan pola makan.

Penelitian ini juga menjadi penting karena memberikan informasi bahwa
edukasi kesehatan seharusnya menjadi bagian dari kurikulum pesantren. Edukasi
mengenai disminor khususnya sangat relevan bagi santri putri yang menghadapi
siklus menstruasi setiapbulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan tingkat pengetahuan
swamedikasi pengobatan disminor sebelum dan sesudah diberikan edukasi pada
santri Takhasus di Pondok Pesantren Hajar Aswad Yogyakarta, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan santri sebelum diberikan edukasi menunjukkan
bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan kategori baik, namun
masih terdapat responden dengan kategori cukup dan kurang.

2. Setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan signifikan pada
pengetahuan santri, di mana sebagian besar responden mencapai kategori
baik.

3. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
kuesioner layak digunakan karena seluruh item valid dan reliabel.

4. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest (p-value = 0,000), sehingga
edukasi terbukti berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan santri
terkait swamedikasi disminor.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan kepada
penelitian berikutnya dapat mengembangkan metode edukasi yang berbeda,
memperluas variabel penelitian, atau menggunakan sampel lebih besar untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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